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Abstrak

Program Dana Amanah Pemberdayaan Masyarakat (DAPM) yaitu dana milik masyarakat yang berasal dari dana
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) yang dikelola oleh masyarakat dalam penanggulangan
kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat yakni melalui kegiatan Simpan Pinjam Khusus Perempuan
(SPP). Program ini dirancang untuk memberikan bantuan modal usaha kepada masyarakat kurang mampu
dengan harapan mereka dapat mengembangkan usaha secara mandiri dan mampu meningkatkan taraf
hidup masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan program DAPM
Cisayong terhadap kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian survei lapangan dengan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah anggota Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP) yang berjumlah 157 kelompok. Penarikan sampel
peneliti menggunakan Teknik simple random sampling. Metode jumlah penentuan sample menggunakan rumus
slovin dengan Tingkat ketelitian 0,1 dari jumlah populasi diperoleh sampel 92 responden. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa hasil uji T menyatakan bahwa program DAPM Cisayong berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat. Dengan nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari R Square sebesar 0,687 berarti
pengaruh variabel program DAPM Cisayong terhadap kesejahteraan masyarakat adalah 68,7% dan sisa nya
disebabkan oleh faktor lain.

Kata kunci: DAPM Cisayong, Pemberdayaan, Kesejahteraan Masyarakat

Abstract

One form of government effort to support this is through the implementation of the Community Empowerment
Trust Fund Program (DAPM), which is a community-owned fund derived from the National Program for
Community Empowerment (PNPM) funds managed by the community in poverty reduction based on community
empowerment, namely through Women's Special Savings and Loan (SPP) activities. This program is designed to
provide business capital assistance to underprivileged communities with the hope that they can develop their
businesses independently and be able to improve the standard of living of the community. The purpose of this
study was to determine the effect of the implementation of the Cisayong DAPM program on community welfare
in Cisayong Sub-district, Tasikmalaya Regency. The type of research used is field survey research with
quantitative methods. The population in this study were members of the Women's Special Savings and Loan
(SPP) which amounted to 157 groups. Researcher sample withdrawal using simple random sampling technique.
The method of determining the number of samples using the slovin formula with an accuracy level of 0.1 of the
total population obtained a sample of 92 respondents. The results of this study indicate that the T test results
state that the Cisayong DAPM program has a significant effect on community welfare. With the coefficient of
determination, it can be seen from the R Square of 0.687, which means that the influence of the Cisayong DAPM
program variable on community welfare is 68,7% and the rest is caused by other factors.
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PENDAHULUAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat
dalam pembangunan merupakan sebuah
kegiatan yang menekankan pada proses
dan tujuan. Pembangunan ekonomi dan
peningkatan  kesejahteraan masyarakat
merupakan  agenda  utama  dalam
embangunan nasional Indonesia
(Munawar, 2011). Berbagai program
pemberdayaan masyarakat telah
diimplementasikan oleh pemerintah, baik
di tingkat pusat maupun daerah, sebagai
upaya untuk mencapai tujuan tersebut.

Menurut Suharto (2005),
pemberdayaan masyarakat juga dimaknai
sebagai  sebuah proses serangkaian
kegiatan untuk memperkuat kelompok
lemah dalam masyarakat, termasuk
individu-individu yang mengalami
masalah kemiskinan dan sebagai tujuan,
pemberdayaan menunjuk pada keadaan
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan
sosial yaitu masyarakat yang berdaya,
memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi
maupun sosial seperti kepercayaan diri,
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan
sosial, dan mandiri dalam melaksanakan
tugas  kehidupannya. Pemberdayaan
masyarakat sebagai upaya memberikan
kekuatan atau daya bagi masyarakat
sehingga keluar dari permasalahan yang
dihadapi (Endah, 2020).

Pemberdayaan dan pembangunan
masyarakat merupakan suatu konsep yang
saling  berkaitan satu sama lain.
Pembangunan masyarakat dilaksanakan
apabila kondisi masyarakat yang tidak
layak untuk kehidupan. Kondisi tersebut
dapat berupa kemiskinan, rendahnya

pendidikan, rendahnya pendapatan,
pengangguran, diskriminasi, ketimpangan
sosial, dan lain sebagainya. Pemerintah
juga telah banyak mengeluarkan Program
Pemberdayaan Masyarakat khususnya
program-program yang berkaitan dengan
masyarakat miskin. Kebijakan pemerintah
sangat berperan dalam  menghadapi
permasalahan-permasalahan yang ada di
masyarakat

Salah satu upaya yang dilakukan
oleh pemerintah dalam rangka
penanggulangan  kemiskinan  adalah
Pogram Dana Amanah Pemberdayaan
Masyarakat (DAPM) ini merupakan
kelanjutan dari program pemerintah yaitu
Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM) sejak 2007 Ummah,
2019). Program ini terdiri dari beberapa
skema, yaitu PNPM Mandiri Khusus yang
dituyjukan untuk desa dan wilayah
tertinggal, PNPM Mandiri Perdesaan, serta
PNPM Mandiri Perkotaan. Tujuan dari
PNPM  Mandiri  Perdesaan  adalah
meningkatkan ketersediaan sarana dan
prasarana sosial serta ekonomi dasar,
sekaligus memperkuat kapasitas
masyarakat dan pemerintah lokal dalam
mendukung percepatan penanggulangan
kemiskinan. Kabupaten Tasikmalaya telah
melaksanakan program DAPM sejak
namanya masih PNPM Mandiri sampai
sekarang. Sejak Tahun 2009 Kecamatan
Cisayong  merupakan salah satu
Kecamatan di Kabupaten Tasikmalaya
yang telah melaksanakan program PNPM
namun pada Tahun 2014 - sekarang
namanya di ubah menjadi DAPM. Melalui
program ini, diharapkan masyarakat dapat
lebih berdaya secara ekonomi dan sosial,
sehingga

mampu meningkatkan
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kesejahteraan secara mandiri.

PNPM Mandiri telah berkembang
diantaranya berhasil menyediakan dan
memberikan akses pinjaman dana bergulir
bagi masyarakat miskin produktif berbasis
kelompok terutama bagi kaum Perempuan
(SPP), sehingga  menjadi  sumber
pendapatan tambahan dan penciptaan
lapangan kerja. Pinjaman dana bergulir
tersebut dikelola oleh masyarakat melalui
unit Unit Pengelola Kegiatan (UPK)
PNPM Perdesaan dan Unit Pengelola
Keuangan (UPK) PNPM Perkotaan yang
kemudian  disebut Dana  Amanah
Pemberdayaan Masyarakat (DAPM).

Berikut adalah pertahapan keluarga
sejahtera di Kecamatan Cisayong tahun
2024 (DPKK, 2024):

Tabel 1.1 Tahap Kesejahteraan Keluarga
Kecamatan Cisayong Periode 2022-2024

Tahap 2022 2023 2024
Kesejahteraan
Jumlah 4.322 4325 4.356
Pra Sejahtera
Jumlah 6.578 6.578 6.638
Sejahtera 1
Jumlah 2.177 2.177 2.268
Sejahtera 2
Jumlah 1.516 1.516 1.516
Sejahtera 3
Jumlah 223 223 323
Sejahtera 3 Plus
JUMLAH 14.819 14.819 15.101

Sumber: Direktorat Jendral Bina Pemerintahan
Desa Kementrian Dalam Negeri Republic
Indonesia

Berdasarkan kriteria Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN), jumlah rumah tangga
miskin dapat dilihat dari jumlah keluarga
Pra Sejahtera dan Sejahtera 1. Merujuk
pada  data  e-Prodeskel = mengenai
perkembangan  tingkat  kesejahteraan
keluarga di Kecamatan Cisayong tahun
2022 hingga 2024, terlihat bahwa tingkat

kesejahteraan masyarakat belum
mengalami peningkatan yang signifikan
dan merata. Hal ini tercermin dari masih
tingginya jumlah keluarga Pra Sejahtera
yang  cenderung  meningkat,  serta
terbatasnya  pergeseran ke  jenjang
kesejahteraan yang lebih tinggi. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa
masyarakat Kecamatan Cisayong masih
membutuhkan intervensi kebijakan yang
tepat dari pemerintah, khususnya dalam
penanggulangan kemiskinan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya peningkatan
kesejahteraan keluarga melalui program-
program pemberdayaan ekonomi. Salah
satu program yang berpotensi mendorong
hal tersebut adalah Dana Amanah
Pemberdayaan Masyarakat (DAPM) yang
telah  dilaksanakan  di
Cisayong, sebagai bentuk pemberdayaan
masyarakat yang telah didirikan sejak

Kecamatan

namanya masih PNPM Mandiri dari tshun
2009 sampai sekarang.

Penelitian terdahulu, seperti yang
dilakukan oleh Intan (2023) di Kecamatan
Lamasi dan Fika Rahayu Putri (2021) di
Batu Bersurat, menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan wawancara dan
observasi sebagai metode utama (Rahayu,
2021). Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif, yang
memungkinkan analisis hubungan kausal
antara pelaksanaan DAPM dan
kesejahteraan masyarakat dengan
menggunakan uji statistik yang lebih
terukur. Selain itu, penelitian ini memiliki
kebaruan dalam hal lokasi dan cakupan
analisis. Sebelumnya, penelitian lebih
banyak dilakukan di daerah lain,
sedangkan penelitian ini berfokus pada
Kecamatan Cisayong. Selain itu, penelitian
terdahulu lebih menitikberatkan pada
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evaluasi program DAPM secara deskriptif,
sementara penelitian ini akan
menggunakan analisis statistik untuk
mengukur dampak spesifik DAPM
terhadap  kesejahteraan =~ masyarakat.
Dengan  demikian,  penelitian  ini
memberikan kontribusi baru dalam kajian
efektivitas program pemberdayaan
ekonomi berbasis komunitas.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian survei lapangan dengan
menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif, yaitu metode penelitian yang
digunakan utuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan  instrumen  penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan dua jenis sumber
data, yakni data primer dan data sekunder.

Lokasi penelitian berada pada di
Kecamatan Cisayong, Kabupaten
Tasikmalaya. Tepatnya di UPK DAPM
Kecamatan Cisayong. Adapun waktu
penelitian ini dimulai dari bulan Februari
2025 sampai selesai.

Populasi (population) adalah
kumpulan seluruh unit-unit pengamatan
yang menjadi objek penelitian dalam suatu
penelitian survei. Populasi
menggambarkan sejumlah data yang
jumlahnya sangat banyak dan luas dalam
sebuah penelitian (darmawan, 2016),
dimana  populasi juga  merupakan
Kumpulan dari semua kemungkinan
orang-orang, benda-benda dan ukuran lain
yang menjadi objek perhatian dalam
sebuah penelitian (Suharyadi & Purwanto,
2016).

Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh masyarakat yang
menjadi anggota Simpan Pinjam Khusus
Perempuan (SPP) di DAPM Cisayong
Kecamatan Cisayong Kabupaten
Tasikmalaya berjumlah 157 kelompok.

Sampel harus mewakili keseluruhan
populasi dengan akurat, sehingga hasil
penelitian yang diperoleh dari sampel
dapat menggambarkan kondisi sebenarnya
dari  populasi  secara  keseluruhan
(Purwanza, dkk., 2022). Hal ini dilakukan
karena kelompok Simpan Pinjam Khusus
Perempuan (SPP) adalah perempuan atau
anggota populasi dianggap homogen
(sejenis). Jumlah anggota sampel sering
dinyatakan dengan ukuran sampel.

Berdasarkan populasi  kelompok
Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP)
yang berjumlah 157 kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 7 anggota penerima
dana pinjaman program DAPM Cisayong
maka dengan menggunakan teknik simple
random sampling peneliti menentukan 92
responden untuk dijadikan sampel.

Untuk menganalisis jawaban yang
diperoleh  dari  kuisoner, digunakan
perhitungan dengan metode Skala Likert
sebagai alat ukur. Melalui skala Likert,
variabel yang diteliti diuraikan ke dalam
sejumlah indikator. Indikator tersebut
kemudian  dijadikan  dasar  dalam
merancang butir-butir instrumen yang
dapat Dberbentuk pernyataan maupun
pertanyaan.

PEMBAHASAN

Dari pengolahan data diketahui
bahwa penelitian ini menunjukan adanya
pengaruh anatara variabel program DAPM
Cisayong terhadap kesejahteraan
Masyarakat. Berdasarkan  perhitungan
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regresi linier sederhana diperoleh hasil
persamaan. Dapat diketahui bahwa: Nilai
konstanta (Y) sebesar 9,092, artinya jika
variabel program DAPM Cisayong (X)
nilainya adalah 0 (nol), maka variabel
kesejahteraan Masyarakat (Y) bernilai
9,092. Koefisien regresi (Program DAPM
Cisayong) sebesar 57,395. Artinya jika
penerima program DAPM Cisayong
meningkat 1 orang maka kesejahteraan
Masyarakat akan meningkat sebesar
57,395. Selanjutnya, nilai koefisien regresi
(program DAPM Cisayong ) positif
menunjukan bahwa pengaruh program
DAPM  Cisayong searah  terhadap
kesejahteraan Masyarakat, artinya apabila
program DAPM Cisayong meningkat
maka kesejahteraan masyarakat juga akan
meningkat.

Selanjutnya dilakukan uji T, dari
perhitungan yang dilakukan diperoleh
hasil bahwa: nilai t hitung untuk variabel
program DAPM Cisayong adalah 14,052
dengan sig = 0,000. Karena nilai signifikan
= 0,000< 0,05 maka dapat dikategorikan
signifikan. Artinya variabel program
DAPM Cisayong berhubungan dengan
variabel kesejahteraan Masyarakat. Maka
hasil penelitian tidak dapat menolak
hipotesis yang menyatakan ‘“Program
Dana Amanah Pemberdayaan Masyarakat
(DAPM) Cisayong berpengaruh signifikan
terhadap kesejahteraan Masyarakat di
Kecamatan
Tasikmalaya”

Hasil penelitian ini selaras dengan

Cisayong Kabupaten

konsep pemberdayaan masyarakat yang
dikemukakan oleh Suharto (2005), bahwa
pemberdayaan merupakan suatu proses
yang Dbertujuan untuk meningkatkan
kapasitas individu maupun kelompok
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya

secara mandiri. Dalam penelitian ini,
program DAPM yang diimplementasikan
melalui kegiatan Simpan Pinjam Khusus
Perempuan (SPP) telah memberikan akses
permodalan kepada kelompok perempuan
di wilayah pedesaan, yang pada gilirannya
berkontribusi terhadap peningkatan
pendapatan rumah tangga dan taraf hidup
secara keseluruhan.

Pelaksanaan ~ program  DAPM
Cisayong juga mencerminkan tahapan
pemberdayaan masyarakat sebagaimana
dijelaskan oleh Edi Suharto, yakni tahap
penyadaran (awareness), pengkapasitasan
(capacity building), pemberdayaan
(empowerment),  hingga  kemandirian
(sustainability). Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa penerima manfaat
tidak hanya mendapatkan akses modal,
tetapi juga mengalami proses peningkatan
kapasitas dalam pengelolaan usaha dan
keuangan, sehingga pada akhirnya mereka
mampu menjalankan kegiatan ekonomi
secara lebih mandiri.

Temuan ini juga diperkuat oleh teori
dan hasil studi internasional mengenai
Village Savings and Loan Associations
(VSLA) yang dikembangkan oleh
Nkambule dan Mohammed (2017). Dalam
studi tersebut, disebutkan bahwa “The
promotion of Village Savings and Loans
(VSLAs) led to an
improvement in  financial  inclusion,
household

women's

Associations

outcomes, and
empowerment.” Artinya,
keberadaan kelompok simpan pinjam

business

berbasis komunitas secara empiris terbukti
dapat meningkatkan inklusi keuangan,
memperkuat hasil usaha rumah tangga,
serta memberdayakan perempuan secara
ekonomi. Mekanisme SPP dalam Program
DAPM memiliki kesamaan dengan model
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VSLA, di mana kelompok perempuan
diberikan kesempatan untuk mengakses
dana  bergulir tanpa agunan dan
mendorong  partisipasi  aktif  dalam
pengelolaan  dana, sehingga mampu
meningkatkan ketahanan ekonomi
keluarga  dan
kesejahteraan

keseluruhan.

berkontribusi  pada
masyarakat secara

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang

“Pengaruh Pelaksanaan Program Dana

Amanah  Pemberdayaan =~ Masyarakat

(DAPM) Cisayong terhadap Kesejahteraan

Masyarakat di Kecamatan Cisayong

Kabupaten Tasikmalaya”, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Program DAPM Cisayong
berdasarkan hasil uji T menyatakan
bahwa program DAPM Cisayong
berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Kecamatan
Cisayong Kabupaten Tasikmalaya,
artinya jika variabel DAPM Cisayong
ditingkatkan =~ maka  kesejahteraan
masyarakat akan meningkat. Maka
kesimpulannya Ha diterima.

2. Berdasarkan hasil koefisien determinasi
(R2 ) menunjukkan bahwa R Square
sebesar 0,687, hal ini berarti pengaruh
variabel program DAPM Khasanah
terhadap  kesejahteraan  masyarakat
adalah 68,7%, Sedangkan sisanya
31,3% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan ~ pembahasan  dan
simpulan di atas, maka penulis dalam
penelitian  ini dikemukakan beberapa
saran  sebagai rekomendasi tentang
Pengaruh Pelaksanaan Program Dana
Amanah  Pemberdayaan =~ Masyarakat

(DAPM) Cisayong terhadap kesejahteraan
masyarakat di Kecamatan Cisayong
Kabupaten Tasikmalaya: DAPM Cisayong
di kecamatan Cisayong perlu
meningkatkan  pendampingan  kepada
anggota Simpan  Pinjam  Khusus
Perempuan (SPP), khususnya dalam hal
pengelolaan usaha dan keuangan, agar
dana pinjaman benar-benar dimanfaatkan
optimal untuk kegiatan yang bersifat
produktif. Selain itu, diperlukan evaluasi
pemantauan  secara  berkala  seperti
kegiatan pendampingan kepada penerima
dana tidak hanya terbatas pada tahap
pencairan modal, tetapi juga setelah usaha
berjalan. Pendampingan tersebut dapat
diwujudkan melalui pelatihan
kewirausahaan, bimbingan dalam
merancang strategi pengembangan usaha,
serta evaluasi berkala terhadap progres
usaha yang telah dijalankan. Upaya ini
bertujuan agar penerima manfaat dapat
lebih siap dalam menghadapi tantangan
usaha, menghindari kegagalan, berpeluang
untuk mengembangkan usahanya dan
untuk memastikan bahwa penerima
manfaat tidak hanya memperoleh bantuan
modal  diawal saja  tetapi  bisa
meningkatkan  kepercayaan diri dan
kemandirian pelaku usaha dalam jangka
panjang. Terlebih lagi, sebagian besar
anggota kelompok Simpan Pinjam Khusus
Perempuan (SPP) merupakan perempuan
dengan latar belakang sebagai Ibu Rumah
Tangga (IRT) yang pada umumnya
memiliki  keterbatasan  dalam  hal
pengalaman berwirausaha serta akses
terhadap informasi dan pelatihan teknis
yang diperlukan dalam mengelola dan
mengembangkan usaha secara optimal.
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